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ABSTRAK 

Antioksidan diketahui dapat mencegah penyakit akibat kerusakan oksidatif oleh radikal bebas. Meskipun 

antioksidan sintetis tersedia secara komersial, tetapi tingkat toksisitasnya menjadi masalah. Oleh sebab itu 

penelitian untuk memperoleh sumber-sumber baru antioksidan yang potensial dari tumbuhan tetap 

diperlukan. Penelitian ini bertujuan mengetahui senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan dari 

sejumlah tumbuhan hutan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh Suku Dayak di Desa Petangis, 

Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Sampel tumbuhan yang digunakan antara lain kulit batang Guioa 

pterorhachis, akar Flagellaria indica, akar Nauclea officinalis, dan akar Clerodendrum adenophysum. 

Skrining awal fitokimia dari ekstrak etanol sampel menunjukkan adanya kandungan flavonoid, tanin, 

saponin, dan triterpenoid. Uji penghambatan radikal bebas menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol kulit batang Guioa pterorhachis memiliki nilai IC50 lebih kecil dari 7,8 ppm dan akar Nauclea 

officinalis memiliki nilai IC50 43,7 ppm. Aktivitas antioksidan kedua tumbuhan tersebut tergolong kuat 

sedangkan akar Flagellaria indica dan akar Clerodendrum adenophysum tidak aktif sebagai antioksidan 

karena menghasilkan nilai IC50 lebih dari 200 ppm. 

Kata kunci: Guioa pterorachis, Flagellaria indica, Nauclea officinalis, Clerodendrum adenophysum, 

antioksidan 
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PENDAHULUAN 

 Tingkat kematian akkibat penyakit 

degeneratif seperti diabetes, kanker, 

arterosklerosis dan stroke terus 

meningkat [1], [2], [3]. Penyakit ini 

antara lain disebabkan oleh kerusakan 

sel, jaringan maupun organ tubuh akibat 

radikal bebas. Radikal bebas adalah atom 

atau molekul yang mengandung elektron 

yang tidak berpasangan pada orbital 

terluarnya. Radikal bebas bersifat tidak 

stabil dan sangat reaktif terhadap molekul 

di sekitarnya sehingga memicu reaksi 

berantai untuk mencapai kestabilan. 

Akibat reaksi tersebut dihasilkan 

senyawa yang tidak normal dan 

menyebabkan kerusakan sel-sel dalam 

tubuh [4].  

Antioksidan merupakan substansi 

yang mampu mencegah atau 

memperlambat terjadinya proses oksidasi 

akibat radikal bebas. Selain itu, 

antioksidan juga diperlukan untuk 

mempertahankan mutu produk industri 

pangan serta sebagai bahan penyusun 

produk-produk anti penuaan di industri 

kosmetika. Antioksidan berdasarkan 

sumbernya dibagi menjadi dua yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan 

sintetik. Antioksidan sintetik memiliki 

kelemahan yaitu bersifat toksik [5], 

sedangkan antioksidan alami lebih aman 

digunakan. Oleh sebab itu, antioksidan 

alami yang bersumber dari tumbuhan 

sangat diperlukan. Antioksidan yang 

digunakan saat ini banyak bersumber dari 
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buah-buahan maupun sayur-mayur 

sedangkan sumber yang berasal dari 

tumbuhan hutan masih sedikit dilaporkan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

beberapa senyawa kimia dan aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol bagian 

tertentu tumbuhan obat yang digunakan 

oleh Suku Dayak di Desa Petangis, 

Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. 

Suku Dayak yang tinggal di sekitar hutan 

di Desa Petangis ini, terutama para 

generasi tua umumnya masih memiliki 

pengetahuan tumbuhan obat dari hutan. 

Berdasarkan informasi tersebut, 

dilakukan inventarisasi tumbuhan obat 

dan skrining fitokimia dan uji aktivitas 

antioksidan dari sampel yang dipilih. 

Kegiatan ini merupakan pengumpulan 

data awal untuk penelitian dan 

pengembangan sumber antioksidan dan 

sumber obat lainnya.  

 

METODE PENELITIAN  

1. Lokasi penelitian, alat dan bahan 

Lokasi pengambilan sampel 

tumbuhan adalah Desa Petangis, 

Kecamatan Batu Engau, Kabupaten 

Paser, Kalimantan Timur. Pengambilan 

sampel dilakukan pada September 2014. 

Alat yang digunakan antara lain kamera, 

GPS, alat tulis, plastik spesimen, plastik 

sampel, dan peralatan laboratorium. 

Bahan yang digunakan adalah kulit 

batang Guioa pterorhachis, akar 

Flagellaria indica, akar Nauclea 

officinalis, akar Clerodendrum 

adenophysum, aquades, kloroform, 

pereaksi Meyer dan Dragendorf, H2SO4 

2M, FeCl3 1%, NH4OH 1M, eter, etanol 

70%, DPPH, dan vitamin C. 

2. Ekstraksi sampel tumbuhan 

Bagian tumbuhan dicuci pada air 

mengalir dan dikeringkan pada suhu 

ruang lalu dihaluskan dengan blender 

kemudian diayak dengan ayakan 65 

mesh. Ekstraksi sampel dilakukan dengan 

cara maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% dengan perbandingan 1:5 

(sampel dan pelarut) selama 24 jam 

dalam suhu ruang (Sukandar et al., 2009). 

Ekstrak etanol selanjutnya dipekatkan 

dengan rotary evaporator dan hasilnya 

digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

3. Skrining fitokimia  

 Skrining fitokimia meliputi 

alkaloid, flavonoid, saponin dan 

dilakukan dengan metode standar 

menurut Harborne (1987) [7]. Uji 

alkaloid dilakukan dengan cara sebanyak 

1 g ekstrak dilarutkan dalam 10 ml 

kloroform dan 4 tetes NH4OH, kemudian 

disaring dan filtrat yang diperoleh 

dimasukkan dalam tabung reaksi 

bertutup. Ekstrak kloroform dalam 

tabung reaksi dikocok dengan 6 ml 

H2SO4 2 M. Lapisan asam yang terbentuk 

kemudian diteteskan pada lempeng tetes 

lalu ditambahkan pereaksi Mayer dan 

Dragendorf. Endapan berwarna krem 

untuk pereaksi Mayer dan coklat 

kemerahan untuk pereaksi Dragendorf 

menunjukkan hasil positif. Uji flavonoid 

dilakukan sebagai berikut, sebanyak 0,5 g 

ekstrak dikocok dengan eter. Residu 

dilarutkan dengan 20 ml etanol lalu 

disaring. Satu bagian filtrat ditambah 

dengan 5 ml larutan amonia dan 

dilanjutkan dengan menambahkan 1 ml 

larutan asam sulfat pekat. Hasil positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

kuning. Uji saponin dilakukan dengan 

cara sebagai berikut, sebanyak 0,5 g 

ekstrak ditambah 5 ml aquades 

dimasukkan dalam tabung reaksi tertutup 

kemudian dikocok selama 10 detik lalu 

didiamkan selama 10 menit. Saponin 

ditunjukkan dengan terbentuknya buih 

yang stabil pada sampel. Uji tanin 

dilakukan dengan cara sebagai berikut, 

sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 10 ml 

air dan dididihkan selama 5 menit 
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kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh 

ditambah larutan FeCl3 1%. Hasil positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hitam kehijauan. 

4. Uji aktivitas antioksidan 

 Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode spektofotometri [7]. 

Sumber radikal bebas yang digunakan 

adalah 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH). Analisis pengujian dilakukan 

dengan melihat perubahan warna masing-

masing sampel setelah diinkubasi dengan 

DPPH. Elektron pada DPPH akan 

berpasangan dengan elektron pada 

sampel sehingga terjadi perubahan warna 

sampel mulai dari ungu tua hingga 

kuning terang. Selanjutnya absorbansi 

larutan sampel diukur dengan 

spektrofotometer Uv-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 517 nm.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Skrining fitokimia 

 Sampel pengujian adalah 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat oleh Suku Dayak di Desa Petangis, 

Paser, Kalimantan Timur. Deskripsi serta 

penggunaan keempat jenis tumbuhan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

Masyarakat setempat umumnya 

mengaplikasikan tumbuhan obat 

berdasarkan pengalaman tanpa 

mengetahui jenis senyawa kimia yang 

terdapat dalam suatu tumbuhan. 

Berdasarkan Tabel 1, tiga dari empat 

sampel tumbuhan diaplikasikan dengan 

cara meminum air rebusan simplisia. Hal 

ini perlu mendapat perhatian serius 

karena pada umumnya dosis yang 

digunakan masyarakat bukan berdasarkan 

penelitian sehingga meskipun tumbuhan 

tersebut memiliki khasiat obat tetapi jika 

dikonsumsi dengan dosis yang salah bisa 

menyebabkan efek samping yang 

berbahaya. Melalui skrining fitokimia, 

jenis senyawa dalam suatu tumbuhan 

dapat diketahui sehingga dapat diteliti 

lebih lanjut mengenai keamanan suatu 

tumbuhan untuk digunakan sebagai obat. 

Skrining ini juga penting sebagai data 

awal untuk mengetahui potensi bioaktif 

yang dimiliki oleh suatu tumbuhan dalam 

kaitannya dengan pengembangan sumber 

bahan obat-obatan. Sebanyak empat 

sampel tumbuhan obat yang diekstraksi 

dengan etanol telah diuji untuk 

mengetahui ada tidaknya senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin dan saponin. Hasil 

analisis tersaji pada Tabel 2. 

 

a. Guioa pterorhachis Welzen 

Metabolit sekunder yang terdapat 

dalam ekstrak kulit batang Mangkulitai 

bini (Guioa pterorhachis) sebagaimana 

tersaji pada Tabel 2 yaitu flavonoid, 

tanin, saponin dan triterpenoid, 

sedangkan senyawa alkaloid tidak 

terdeteksi. Kulit batang tumbuhan ini 

digunakan secara tradisional sebagai obat 

memar atau bengkak. Fungsi ini dapat 

disebabkan oleh adanya senyawa 

flavonoid dan tanin sebagaimana 

dilaporkan oleh Mohammed et al. (2014) 

[8], bahwa golongan senyawa flavonoid 

dan tanin mampu menghambat sejumlah 

molekul target dalam proses 

pembengkakan jaringan. Sementara itu, 

Pushpangadan et al. (2015) menyebutkan 

sejumlah senyawa bioaktif yang 

digunakan sebagai antinflamasi 

merupakan senyawa-senyawa terpenoid 

seperti celastrol, wilforlide A, dan 

madecassoside. Kulit batang Guioa 

pterorhachis digunakan secara topikal 

pada memar [9]. Meskipun tidak 

dikonsumsi, penggunaan jenis tumbuhan 

ini sebagai obat perlu dikaji lebih lanjut 

karena belum ada penelitian Guioa 

pterorhachis dan bioaktivitasnya sebagai 

antiinflamasi. 
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Tabel 1. Deskripsi empat tumbuhan obat yang digunakan Suku Dayak di Desa Petangis, Paser 

Species (Famili) Bagian yang 

digunakan 

Deskripsi tumbuhan Khasiat dan cara 

penggunaan 

Guioa pterorhachis 

Welzen 

(Sapindaceae) 

Kulit batang Semak hingga pohon dengan tinggi 3-16 m, 

diameter batang 10 cm sampai 1,15m. Pohon 

dewasa memiliki permukaan cabang yang halus 

atau licin. Kayunya dimanfaatkan sebagai kayu 

bakar. 

Mengobati bengkak 

atau memar 

(antiinflamasi). 

Caranya dengan 

merendam kulit 

batang kemudian 

dihaluskan lalu 

ditempelkan pada 

luka memar. 

Flagellaria indica 

(Flagellariaceae) 

akar Tumbuhan merambat yang hidup di wilayah 

tropis dan subtropis, tingginya bisa mencapai 15 

m, batangnya tebal menyerupai tebu dengan 

diameter sekitar 15 mm. Daunnya licin dengan 

panjang antara 10 sampai 40 cm dan lebar antara 

5 sampai 20 mm. Ujung daun yang bergelung 

membentuk semacam penahan bagi tumbuhan 

untuk merambat. Bunga putih yang harum 

terbentuk pada bagian malai sepanjang 10 

sampai 25 cm. Buahnya tidak bisa dimakan, 

bijinya berwarna merah kehijauan dengan 

diameter 5 mm, umumnya terdiri dari satu biji 

saja. 

Suplemen penambah 

stamina. Caranya 

dengan merebus akar 

kemudian air rebusan 

diminum. 

Nauclea officinalis akar Tinggi pohon bisa mencapai 33 m dengan 

diameter 67 cm. Panjang stipula 10 cm dengan 

ujung membulat. Daunnya terletak berlawanan, 

permukaan daun licin. Bunga diameter 3 cm 

berwarna kekuningan. Buah berdiameter 16 mm 

berwarna hijau-kuning kecoklatan, menyatu 

pada tubuh buah. Habitatnya di hutan campuran 

dipterokarpa dan keranga dengan ketinggian 0-

600 mdpl. Kayunya  digunakan untuk kayu 

konstruksi, ukiran dan furnitur. Tersebar di 

wilayah Cina Selatan, Indocina, Thailand, 

Semenanjung Malaysia, Sumatera, Borneo. 

Disentri caranya 

dengan meminum air 

rebusan akar, memar 

dengan cara 

ditumbuk lalu 

ditempel pada 

memar. 

Clerodendrum 

adenophysum 

akar Tumbuhan bawah yang tingginya mencapai 11 

m dan diameter 13 cm. Tidak terdapat stipula. 

Daun berlawanan, pada umumnya licin 

permukaannya, pangkal daun berbentuk hati. 

Bunga berdiameter 17 cm berwarna putih merah 

muda dengan daun mahkota. Buahnya 

berdiameter 7 mm, warnanya hujau dan berbiji. 

Hidup pada hutan sekunder campuran 

dipterokarpa, pesisir hingga gunung. 

Ketinggiannya bervariasi antara 0-1500 m. 

Biasanya tumbuh pada tepi jalan, sungai dan 

aliran pada tanah berpasir hingga tanah liat 

tetapi juga batuan kapur.  

Disentri caranya 

dengan meminum air 

rebusan akar. 
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Tabel 2. Senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak etanol sampel tumbuhan obat yang digunakan Suku 

Dayak Paser 

No. Nama latin 
Bagian 

tumbuhan 
Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin Triterpenoid 

1 Mangkulitai bini (Guioa 

pterorhachis Welzen) 

Kulit 

batang 

- + + + + 

2 Rotan awoy (Flagellaria 

indica) 

akar - + - - - 

3 Kayu kuning (Nauclea 

officinalis) 

akar - + + + + 

4 Bontas alang (Clerodendrum 

adenophysum Halliewr.F.) 

akar - - - + + 

 
 

 

Tabel 3. Nilai konsentrasi penghambatan DPPH 50% dari ekstrak etanol sampel tubuhan obat yang 

digunakan Suku Dayak di Desa Petangis Kabupaten Paser 

Nama Tumbuhan Hasil (ppm) Kategori 

Mangkulitai bini (Guioa pterorhachis Welzen) < 7.8 sangat kuat 

Rotan awoy (Flagellaria indica) > 500 tidak aktif 

Kayu kuning (Nauclea officinalis) 43.7 sangat kuat 

Bontas alang (Clerodendrum adenophysum Halliewr.F.) 205 tidak aktif 

Kontrol (Vitamin C) 2.2  

b. Kategori berdasarkan Badarinath (2010) [4]. 

 

 

c. Flagellaria indica 

Tumbuhan ini dikenal oleh 

masyarakat Petangis dengan nama rotan 

awoy. Rebusan akar tumbuhan ini 

digunakan Suku Dayak di Desa Petangis 

sebagai minuman penambah stamina. 

Flagellaria indica juga dimanfaatkan 

secara tradisional untuk peluruh seni atau 

diuretik dan sebagai tonik kesehatan, 

rebusan daunnya untuk obat obat asma, 

air infus tangkai untuk mengobati diare 

dan disentri [10]. Mengkonsumsi 

batangnya dapat menyebabkan infertilitas 

sehingga digunakan sebagai kontrasepsi 

alami. Berdasarkan analisis fitokimia 

yang tersaji pada Tabel 2, ekstrak etanol 

akar Flagellaria indica hanya 

mengandung senyawa flavonoid. Kajian 

lebih dalam mengenai toksisitas dan dosis 

aman dari sampel perlu dilakukan sebab 

pemanfaatan tumbuhan ini dilakukan 

dengan cara meminum air rebusan akar. 

d. Nauclea officinalis 

Akar tumbuhan yang dikenal 

dengan nama kayu kuning ini 

dimanfaatkan oleh Suku Dayak di Desa 

Petangis sebagai obat disentri dengan 

cara meminum air rebusannya. 

Sebagaimana tersaji dalam Tabel 2, 

senyawa yang terdapat dalam ekstrak 

akar tumbuhan ini antara lain flavonoid, 

tanin, saponin dan triterpenoid. Khasiat 

tumbuhan ini sebagai obat disentri dapat 

dikaitkan dengan bioaktivitas antibakteri 

dari senyawa tannin [11] dan didukung 

pula oleh keberadaan senyawa flavonoid 

yang berperan dalam aktivitas 

antimikroba dan antivirus. Berdasarkan 

Tabel 1, pemanfaatan tumbuhan ini 

terutama kayunya adalah sebagai bahan 

konstruksi, ukiran dan furniture. 

Pemanfaatan Nauclea officinalis sebagai 

tumbuhan obat perlu dikaji lebih jauh. 
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e. Clerodendrum adenophysum 

Bontas alang atau Clerodendrum 

adenophysum adalah tumbuhan bawah 

yang akarnya digunakan untuk mengobati 

disentri. Ekstrak akar tumbuhan ini 

mengandung senyawa saponin dan 

triterpenoid. Saponin secara tradisional 

telah banyak digunakan sebagai deterjen, 

pestisida, dan moluscisida.  

2. Aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol sampel tumbuhan obat diukur 

dengan metode DPPH. Metode ini 

digunakan karena sederhana, cepat, 

sensitif, dan dapat reprodusibel [12]. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara 

mengukur penangkapan radikal sintetik 

yaitu DPPH dalam pelarut polar. 

Senyawa DPPH yang stabil berwarna 

ungu dan jika tereduksi akan berubah 

warna menjadi kuning [13]. Prinsip dari 

metode ini adalah penangkapan elektron 

bebas dari senyawa   donor. Tujuan 

metode ini adalah untuk mengetahui 

parameter konsentrasi yang ekuivalen 

memberikan 50% efek aktivitas 

antioksidan.  Aktivitas antioksidan 

ekstrak sampel tumbuhan obat 

dinyatakan dalam nilai IC50 (Inhibitory 

Concentration). Nilai IC50 

menggambarkan besarnya konsentrasi 

senyawa uji yang dapat menangkap 

radikal sebesar 50%. Semakin kecil nilai 

IC50 maka senyawa uji tersebut semakin 

efektif sebagai penangkap radikal bebas. 

Nilai konsentrasi penghambatan DPPH 

sebesar 50% dari ekstrak etanol sampel 

tumbuhan obat dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Beberapa jurnal menyebutkan 

kategori kekuatan aktivitas antioksidan 

berdasarkan nilai IC50. Ariyanto 

menyebutkan bahwa suatu senyawa 

dikategorikan sangat aktif sebagai 

antioksidan jika nilai IC50 yang dimiliki ≤ 

50 ppm, berpotensi sedang jika nilai IC50 

berkisar 100-200 ppm dan tidak aktif 

sebagai antioksidan jika nilai IC50 > 200 

ppm. Badarinath (2010) menyatakan 

bahwa suatu senyawa dikatakan sebagai 

antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 

kurang dari 50 ppm, kuat jika nilai IC50 

antara 50-100 ppm, sedang jika nilai IC50 

antara 100-150 ppm, lemah jika nilai IC50 

antara 151-200 ppm dan tidak aktif 

sebagai antioksidan jika nilai IC50 lebih 

dari 200 ppm [14].  

Berdasarkan hasil yang tersaji 

pada Tabel 3, ekstrak etanol dari kulit 

batang Guioa pterorhachis dan akar 

Nauclea officinalis menghasilkan 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

sedangkan ekstrak akar Flagellaria 

indica dan akar Clerodendrum 

adenophysum tergolong tidak aktif 

sebagai antioksidan.  

Berdasarkan Tabel 2, G. 

pterorhachis dan N. officinalis 

mengandung senyawa flavonoid dan 

tanin sehingga aktivitas antioksidan 

kedua jenis tumbuhan ini lebih kuat 

dibanding F. indica yang hanya 

mengandung senyawa flavonoid maupun 

C. adenophysum yang tidak memiliki 

flavonoid maupun tanin. Hal tersebut 

diduga karena flavonoid dan tanin 

merupakan golongan utama antioksidan 

[6]. Ketidak aktifan akar F. indica juga 

dapat disebabkan oleh rendahnya kadar 

flavonoid dalam ekstrak etanol yang 

diuji. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan etanol dalam proses 

ekstraksi maupun konsentrasinya. 

Menurut Boeing et al., etanol merupakan 

pelarut polar tetapi tidak lebih polar dari 

pada metanol sehingga senyawa fenolik 

yang bersifat polar akan lebih terlarut 

pada methanol [15]. Jika senyawa fenolik 

yang diperoleh kecil maka kemungkinan 

antioksidan yang diperoleh juga kecil. 

Gnanaraj melaporkan bahwa daun F. 
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indica yang diekstrak dengan beberapa 

jenis pelarut menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang tergolong kuat. Dalam 

laporan tersebut juga disebutkan bahwa 

ekstrak butanol menghasilkan aktivitas 

antioksidan tertinggi dan total komponen 

flavonoid tertinggi dibanding pelarut etil 

asetat, kloroform maupun metanol. 

Struktur flavonoid memungkinkan 

senyawa ini mengikat radikal bebas [17]. 

Flavonoid bekerja sebagai antioksidan 

dalam berbagai mekanisme, di antaranya 

dengan transfer atom hidrogen atau 

donasi elektron atau berinteraksi dengan 

antioksidan yang lain [16]. Senyawa lain 

yang menunjukkan aktivitas antioksidan 

adalah tannin [19] dan saponin. Sejumlah 

laporan menyebutkan bahwa saponin 

yang diisolasi dari tumbuhan memiliki 

berbagai aktivitas biologis seperti 

antikanker, menurunkan kadar kolesterol, 

menurunkan kadar gula darah, 

meningkatkan daya tahan tubuh dan 

sebagai antioksidan. Ekstrak etanol akar 

C. adenophysum yang diuji dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya 

saponin tetapi tidak cukup menghasilkan 

aktivitas antioksidan yang kuat. Jenis 

pelarut diduga mempengaruhi kuantitas 

total saponin yang dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Tumbuhan obat yang digunakan 

Suku Dayak di Desa Petangis Kabupaten 

Paser (Guioa pterorhachis, Flagellaria 

indica, Nauclea officinalis, dan 

Clerodendrum adenophysum) memiliki 

sejumlah metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. 

Ekstrak etanol kulit batang G. 

pterorhachis dan ekstrak akar N. 

officinalis menghasilkan aktivitas 

antioksidan yang kuat pada pengujian 

penghambatan radikal bebas 

menggunakan DPPH sedangkan ekstrak 

akar F. indica dan ekstrak akar C. 

adenophysum tidak aktif sebagai 

antioksidan. 
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